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Abstract. This research with aim determine the influence of impact of users, capability of
person, organization, funding, and information technology on performance accounting system
information of CV. Dharma Aksara still used accounting information system manual basic
with use 50 samples from 117 active employees. This analizing method used was multiplied
analysis linear regression classic hypotheses testing consists of test, 1) f'test, and coefficient of
determination test, 2) assumption tests including normality, 3) multicollinearity, and 4)
heteroscedasticity tests. The result appear influence of impact of users and capability of
person take effect for performance accounting system information being directly involved with
the use of performance accounting system information. Funding take effect to for performance
accounting system information being for the maintenance of system equipment that supports
the running of the accounting information system, and daya technology conclusion
performance accounting system information because the operating system is inputting data
and processing data using computerized technology but organization hasn't conclusion with
performance accounting system information due to the high individualism of employees per
division in the company
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PENDAHULUAN

Latar belakang. Sistem Informasi Akun-
tansi saat ini sangat diperlukan khususnya
untuk perusahaan dalam mengolah data yang
menghasilkan informasi yang mendukung
pengambilan keputusan. Selain dapat mengha-
silkan sebuah informasi, sistem informasi
akuntansi dapat membantu perusahaan dalam
menjalankan tugasnya secara efisien dan
efektif serta meningkatkan kualitas kerja dan
hasil dan dapat mengurangi biaya pada produk
dan jasa (Romney & Steinbart, 2016).

Sistem akuntansi manual pada umumnya
diterapkan pada perusahaan-perusahaan kecil
atau perusahaan perorangan, manual dalam
artian semua proses dikerjakan secara manual
bertumpu pada logika manusia dan menggu-
nakan catatan pada kertas dari pencatatan
pembukuan hingga laporan, atau sudah
menggunakan alat komputer namun kegiatan
input, proses dan menghasilkan laporan
keuangannya masih dilakukan secara manual,
misalnya menggunakan program excel
(Ranatarisza & Advian Noor, 2013). Sistem
akuntansi pada CV. Dharma Aksara masih
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menggunakan sistem informasi manual.

Penyelesaian pekerjaan pengelolaan data
sebagai informasi berdasarkan dengan logika
dan kemampuan manusia secara manual pada
sistem informasi akuntansi manual, memung-
kinkan terjadi kesalahan (error) karena
rendah-nya ketelitian maupun minimnya
pengolahan data pada sistem informasi
akuntansi manual (Faiz,dkk, 2021).

Pada proses penginputan datanya sering
terjadi kesalahan input antara catatan kertas
dan catatan microsoft excel sehingga pemakai
harus melakukan pekerjaannya berkali-kali
dengan kerjaan yang sama, dan jika terdapat
kesalahan pada hitungan admin akan
menghitung ulang dari awal, selain itu pada
sistem penggajian dan absen sering terjadi
kesalahan terutama pada jam masuk kantor
yang tidak sesuai dengan jam masuk dan jam
pulang. Pada proses sistem informasi
akuntansi manual juga memerlukan waktu
yang lama untuk menghasilkan suatu
informasi yang akan dipakai dan diketahui
oleh manajamen puncak untuk mengambil
keputusan  keperluan  pribadi  maupun
keperluan wadah.

Penggunaan sistem informasi akuntansi
berbasis manual tidaklah mudah terdapat
banyaknya kesalahan yang terjadi pada
pemakai sistem informasi dan kurangnya
keefektifan dalam penginputan data. CV.
Dharma Aksara bergerak dibidang pembuatan
buku mata pelajaran sekolah dasar sampai
sekolah menengah sejak tahun 2006 ini
metode penginputan datanya masih meng-
gunakan manual termasuk catatan penjualan,
hutang piutang, penggajian, dan pembelian
barang masih menggunakan pencatatan
berbasis kertas dan diinput kembali meng-
gunakan microsoft excel.

Pencatatan kas masuk dan kas keluar juga
sering mengalami kesalahan karena terjadinya
salah hitung pada pencatatan manual di awal
sehingga karyawan harus mengolah dan
menghitung kas masuk dan kas keluar
kembali diawal pencatatan dan berlaku juga
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terhadap pencatatan piutang dan hutang.

Terdapat penelitian yang berkenaan
dengan Sistem Informasi Akuntansi, salah
satunya penelitian (Dewi,dkk, 2020) hasil
penelitian tersebut antara lain keterlibatan
pemakai pengaruh pada kinerja sistem
informasi akuntansi. Penelitian yang juga
dilaksanakan oleh (Mastura & Nadirsyah,
2018) kemampuan teknik dapat pengaruh
pada kinerja sistem informasi akuntansi
tingginya suatu kapabilitas teknik akan naik
karena terdapat hubungan yang positif
kapabilitas personal dengan kinerja sistem
informasi akuntansi

Kapabilitas gaya individu yang bertautan
pada kapabilitas yang dikuasai oleh operator
sistem informasi akuntansi tersebut memiliki
dua macam teknik diantaranya kapabilitas
spesialis yang didalamnya merupakan teknik
sistem yang memiliki hubungan dengan
sistem, komputer, dan model sebuah sistem
(Wintaraa, & Putra, 2021).

Pada penelitian yang dilaksanakan pada
penelitian yang dilakukan (Handayani, dkk,

2018) karyawan-karyawan yang dapat
menjalankan teknologi informasi dengan
melahirkan kualitas dan kuantitas kerja,

efisiensi dalam ketepatan waktu, tanggung
jawab dari setiap individu dalam mengerjakan
pekerjaan yang telah diberikan.

Pada penelitian (Rijanto & Mukaram,
2018) dalam wadah yang kuat perlu mendu-
kung dalam hal kemajuan kinerja karyawan
dengan mendorong motivasi karyawan dalam
mencapai keberhasilan suatu tujuan yang
akhirnya menciptakan perilaku karyawan ke
arah yang dituju organisasi dan macam macam
budaya organisasi yang diciptakan oleh sebuah
wadah akan menentukan dampak bagi kinerja
karyawan perusahaan tersebut.

TINJAUAN TEORETIS
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.

(Hall, 2018) Mengungkapkan  sistem
informasi akuntansi sub sistem transaksi
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finansial & transaksi nonfinansial yang secara
langsung berpengaruh dalam proses transaksi
finansial.

Kinerja sistem informasi akuntansi yang
kegiatannya adalah pengumpulkan data,
pencatatan data, penyimpan data, dan proses
data untuk melahirkan sebuah informasi dari
data tersebut untuk mengambil sebuah
keputusan, termasuk pemakai, prosedur pema-
kaian dan instruksi pemakaian, data serta
perangkat lunak, dan informasi teknologi
infrakstruktur. SIA dapat berupa sistem
manual dan sistem yang menggunakan
teknologi terbaru dan semua sistemnya sama.
Sistem informasi akuntansi diwajibkan
mengum-pulkan  data, mencatat  data,
menyimpan data, memproses data kemudian
melaporkan data dan informasi tersebut.
Peralatan yang digunakan dapat berupa kertas
tabel atau kertas note, perangkat lunak
maupun keras (Romney & Steinbart, 2016).

Menurut (Romney & Steinbart, 2016)
termuat komponen pada kinerja sistem infor-
masi akuntansi antara lain :

1. Operator Sistem

2. Prosedur dan intruksi dalam menggunakan
pengumpulan, proses dan meyimpan data

3.Data sebuah wadah dan pada aktifitas se-
buah bisnis

4. Perangkat lunak dipakai dalam proses data

5. Informasi teknologi Infrastruktur, termasuk
komputer, perangkat pada sekililing dan
alat jaringan komunikasi yang perlukan
pada sistem informasi akuntansi.

6. Pengawasan dalam langkah keamanan ser-
ta perlindungan data.

Konstribusi Pengguna. (Robbins &
Stephen, 2015) menjelaskan kapabilitas gaya
individu adalah kterampilan individu dalam
menjalankan tugas-tugasnya pada pekerjaan.

Keterampilan  Teknik  personal adalah
keterampilan, = kemahiran,  pengetahuan,
maupun keahlian yang dimiliki individu.

Keterampilan teknik personal pada sistem
informasi diantaranya keterampilan spesialis
dan keterampilan generalis.
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Kemampuan pemakai memiliki dua
faktor yakni faktor keterampilan intelektual
(intelectual ability), adalah keterampilan men-
jalankan kegiatan dengan intelektual. Yang
kedua adalah faktor keterampilan tubuh (phys-
ical ability), adalah keterampilan menjalankan
kegiatan bersumber pada tenaga tubuh yang
dimiliki oleh seseorang.

H1 : Diduga konstribusi pengguna
berdampak terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi.

Kapabilitas Gaya Individu. (Robbins &
Stephen, 2015) kemampuan (capability)
merupakan daya seorang individu dalam
menjalankan berbagai macam tugas pada
suatu perkerjaan. Dalam menjalankan sistem
informasi akuntansi kapabilitas gaya individu
memberikan pengaruh atas kinerja sistem
akuntansi yang dijalankan pada perusahaan
karena sistem tidak dapat dilaku-kan tanpa
adanya personal yang menjalan-kannya.
Keterampilan untuk menafsirkan, berinteraksi,
motivasi dan mengakomodasi orang lain,
secara individual dan kelompok, men-
definisikan kemampuan manusia. Banyak
orang mahir tetapi buruk dalam men-
dengarkan, untuk mengerti kebutuhan lainya
atau lemah dalam mengurus konflik dan
kapasitas individu untuk melakukan suatu
tugas dalam pekerjaan.

H2 : Diduga kapabilitas gaya individu
berdampak terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi.

Wadah. Wadah menjadi sebuah integritas
yang dibentuk oleh sejumlah orang yang
mempunyai sedikit hingga semua kesetaraan
pada konteks, pribadi, intensi pada perihal
kinerja dalam mencapai tujuan yang sama
secara bersama (Duha, 2018).

Robbins & Stephen (2015) menyebutkan
bahwa Wadah merupakan koordinasi kesatuan
sosial secara sengaja, yang terbagi dari 2
orang atau banyak orang yang bertujuan
secara relatif terus menerus dalam menggapai
tujuan bersama maupun tujuan tertentu.
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H3 : Diduga wadah berdampak
terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

Pendanaan. Kegiatan dalam melak-
sanakan dan menciptakan sumber- sumber
pendanaan pada suatu perusahaan. Kegiatan
pendanaan dapat berbentuk sebuah kegiatan
mendapatkan kredit dari bank atau dari pihak
lain atau dapat bersumber pada pendanaan
dari pasar modal, pembiayaan pada kegiatan
pendanaan juga terdapat dalam kas keluar di
dalam aktivitas pendanaan (Marina, dkk,
2017).

Sumber dana berasal dari pendanaan
eksternal dan internal. Pendanaan internal
didapatkan dari laba perusahaan sedangkan
eksternal dari pinjaman dari perusahaan lain
(Masyruroh, 2018).

H4 : Diduga pendanaan berdampak
terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi.

Teknologi Data. Teknologi data tidak
sekedar pada komputer saja yang dapat
digunakan pada proses dan penyimpanan
informasi dan data, melainkan merangkap
pada teknologi komunikasi (Lubis et al.,
2020).  Teknologi  data  terdiri  atas
penggabungan hardware dengan Software.
Peningkatan  teknologi  informasi dapat
meningkatlan kinerja dan mengoptimalkan
produktifitas kerja dan dapat melaksanakan
kegiatan dalam waktu yang cepat.

Teknologi data terbentuk dari teknologi
komunikasi yang wujud berupa perangkat
lunak dan keras yang dapat dimanfaatkan
untuk  pengolahan, proses, penyusunan,
penyimpanan dan proses manipulasi data
dengan beragam cara untuk mendapatkan
informasi secara akurat, signifikan, baik dan
secara tepat waktu, yang dimanfaatkan
perusahaan atau wadah untuk kepentingan
pribadi baik bisnis, ataupun pemerintahan
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untuk menghasilkan informasi yang esensial

untuk pengambilan keputusan (A. Purba et al.,

2020).

H5 : Diduga teknologi data berdampak
terhadap kinerja sistem informasi

akuntansi.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini  mengenakan

metode kuantitatif dan pengumpulan data
menggunakan metode data primer, objek yang
diteliti adalah CV. Dharma  Aksara.
Pengumpulan data ini dilaksanakan dengan
kuisoner kepada para responden. Populasi
pada penelitian ini sebanyak 117 karyawan
CV. Dharma Aksara yang bersangkutan dalam
pengeksploitasi sistem informasi akuntansi,
diambil jumlah sampel 50 karyawan dengan
menggunakan teknik sampel acak sederhana.

Definisi Variabel dan Pengukuran
Variabel. Skala likert yang berjumlah 5 point
pada pengukuran penelitian ini pada setiap
pertanyaan yang digunakan responden untuk
menentukan jawaban.

a. Variabel Independen atau variabel tidak
terikat

Konstribusi  Pengguna. Konstribusi
pengguna dalam menjalankan peningkatan
sistem oleh anggota wadah. Variabel kons-
tribusi pengguna pada setiap pertanyaannya
diukur menggunakan skala likert dengan 5
point yang digunakan responden untuk
menentukan jawabannya.

Kapabilitas Gaya Individu. Kapabilitas
gaya individu diukur mengenakan rata-rata
lama tahun menggunakan sistem informasi.
Pemakaian sistem informasi mempunyai
kemampuan yang didapatkan dari pendidikan
serta pengalaman kerja yang sebelumnya
dimiliki.
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Gambar 1
Kerangka Teoritis

Kontribusi Pengguna
X1

Kapabilitas Gaya
Individu (X2)

Wadah (X3)

Pendanaan (X4)

Teknologi Data (X5)

Variabel kapabilitas gaya individu pada
setiap pertanyaannya diukur menggunakan
skala likert dengan 5 point yang digunakan
responden untuk menentukan jawabannya.

Wadah. Wadah dapat berupa tanggung
jawab, sikap dan perilaku, kebiasaan dan pola
pikir. Variabel wadah pada setiap pertanya-
annya diukur menggunakan skala likert
dengan 5 point yang digunakan responden un-
tuk menentukan jawabannya.

Pendanaan. Pendanaan dapat berupa
sumber dana yang didapatkan untuk memen-
uhi kebutuhan dalam menjalankan sistem in-
fomasi akuntansi. Variabel pendanaan pada
setiap pertanyaannya diukur menggunakan
skala likert dengan 5 point yang digunakan
responden untuk menentukan jawabannya.

Teknologi Data. Teknologi data
dikenakan untuk pengelolaan data, penyimpan,
menganalisis serta mendistribusikan informasi
kepada pihak yang membutuhkan informasi -
informasi tersebut. Variabel teknologi infor-
masi pada setiap pertanyaannya diukur
menggunakan skala likert dengan 5 point yang
digunakan responden untuk menentukan ja-
wabannya.

Uji Validitas. Digunakan untuk menguji
kevalidan suatu pertanyaan dengan melihat
hasil dari signifikasi dan r hitung (Sugiyono,
2019)

Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi

(Y)

Uji Reliabilitas. Reliabilitas diperlukan
dalam pengukuran variabel untuk menilai ob-
jek yang menghasilkan data yang sama. Ber-
tujuan mengukur item pertanyaan pada Kkui-
sioner yang telah diisi oleh responden tersebut
konsisten atau tidak pada suatu variabel
(Sugiyono, 2019).

Uji Normalitas. Untuk melihat sebuah
distribusi data yang diambil dari hasil uji
Kolmogorov Smirnov apakah normal atau tid-
ak (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016).

Uji Multikolinearitas. Untuk mengukur
kedekatan hubungan antar variabel bebas
dengan melalui nilai koefisien korelasi (r).
(Sunyoto, 2016).

Uji Heteroskedastisitas. Untuk uji het-
eroskedastisitas dipergunakan grafik plot an-
daikan termuat ragam titik - titik yang men-
corakan sebuah pola tertentu secara teratur
menggunakan uji Glejser (Sunyoto, 2016).
Analisis Uji Regresi Linier Berganda

Uji ini dijalankan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Kinerja sistem informasi akuntansi =
Konstanta + B1 konstribusi pengguna+ 32
Kapabilitas gaya individu+ 3 wadah + 34
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Pendanaan + 5 teknologi informasi

Uji T. Untuk melihat peran variabel inde-
penden pada variabel dependen dengan mem-
perkirakan bahwa hubungan variabel terikat
dan variabel bebas berpengaruh secara
signifikan jika nilai pada tabel coefficients >
0.05 (Sugiyono, 2019).

Uji F. Uji F menjelaskan penerapan anal-
ysis of variance (ANOVA) jika nilai dari tabel
anova menunjukan kurang dari 0,05 dapat
dikatakan berpengaruh (Widarjono, 2018).

Uji Koefisien Determinasi. Penjelasan
variabel dependen dan pengukuran kemampu-
an model dengan (0<R< 1). Nilai adjusted R?
lebih kecil artinya kemampuan variabel inde-
penden yang hampir mendekati satu menun-
jukkan  variabel independen  memberi
pengaruh dengan mendekati semua informasi
(Ghozali, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Konstribusi Pengguna. Dari
hasil uji diperoleh pada variabel konstribusi
pengguna memperoleh hasil 0,834 untuk nilai
r hitung tertinggi dan 0,746 untuk nilai r
hitung terendah. Dari hasil tersebut semua
dapat diutarakan valid karena r hitung lebih
dari 0,361.

Variabel Kapabilitas Gaya Individu.
Dari hasil uji diperoleh pada variabel kapabili-
tas gaya individu memperoleh hasil 0,746
untuk nilai r hitung tertinggi dan 0,610 untuk
nilai r hitung terendah. Dari hasil dapat
diutarakan valid karena r hitung lebih dari
0,361.

Variabel Wadah. Dari hasil uji diperoleh
pada variabel wadah memperoleh hasil 0,770
untuk nilai r hitung tertinggi dan 0,640 untuk
nilai r hitung terendah. Dari hasil dapat
diutarakan valid karena r hitung lebih dari
0,361.

Variabel
diperoleh

Pendanaan. Dari
pada  variabel

hasil uji
pendanaan
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memperoleh hasil 0,721 untuk nilai r hitung
tertinggi dan 0,630 untuk nilar r hitung
terendah. Dari hasil tersebut dapat diutarakan
valid karena r hitung lebih dari 0,361.

Variabel Teknologi Data. Dari hasil uji
diperoleh pada variabel teknologi data
memperoleh hasil r hitung tertinggi 0,729
untuk dan 0,585 untuk nilai r hitung terendah.
Dari hasil tersebut dapat diutarakan valid
karena r hitung lebih dari 0,361.

Variabel Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi. Dari hasil yang diperoleh pada
variabel kinerja sistem informasi akuntansi
disimpulkan semua instrumen valid. Diutara-
kan valid karena hasil dari nilai r hitung
tertinggi 0,722 dan terendah 0,523 lebih dari r
tabel.

Uji Reabilitas. Dari hasil olah data nilai
cronbach alpha variabel konstribusi pengguna
0,796, wvariabel kapabilitas gaya individu
0,772, wvariabel wadah 0,781, wvariabel
pendanaan 0,758, variabel teknologi 0,737
dan variabel sistem informasi akuntansi 0,743
standart nunnally pada uji ini adalah 0,60
hasil tersebut lebih besar dari 0,60 artinya
jawaban kuisoner dari responden konsisten
dan tidak berubah - ubah.

Uji Normalitas. Nilai tabel one sample
kolmogorov - smirnov menunjukkan data
berdistribusi normal dengan signifikansi
sebesar 0,564 > 0,05.

Uji Multikolinearitas. Dari analisis data
terhadap lima variabel bebas, nilai toleran
yang dihasilkan adalah 0,768, 0,720 , 0,658,
0,883 dan 0,883 nilai tersebut > 0,10.
Sedangkan untuk VIF menghasilkan nilai <
10 yaitu 1,302, 1,388, 1,521, 1,132 dan 1,201
menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas. Dari hasil uji
glejser memperoleh nilai sig masing masing
variable adalah 0,768, 0.719. 0.578, 0,481 dan
0,677. Nilai semua variabel tersebut > 0,05
yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.



Tabel 1

Uji Reabilitas
Cronbach's
Model Alpha
Konstribusi pengguna (X1) , 796
Kapabilitas gaya individu (X2) ,772
Wadah (X3) ,781
Pendanaan (X4) ,758
Teknologi data (X5) , 737
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) ,743

Sumber : Data premier diolah, (2021)

Tabel 2
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Asymp. Sig. (2-tailed) ,564
Sumber : Data premier diolah, (2021)

Tabel 3
Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
(Constant)
Konstribusi pengguna (X1) ,768 1,302
Kapabilitas gaya individu (X2) ,720 1,388
Wadah (X3) ,658 1,521
Pendanaan (X4) ,883 1,132
Teknologi data (X5) ,833 1,201
Sumber : Data premier diolah, (2021)
Tabel 4
Uji Heterokedastistas
Model T Sig.
(Constant) -,399 ,692
Konstribusi pengguna (X1) -,297 ,768
Kapabilitas gaya individu (X2) -, 796 ,430
Wadah (X3) ,703 ,486
Pendanaan (X4) 1,368 ,178
Teknologi data (X5) ,801 427

Sumber : Data premier diolah, (2021)



Tabel 5

Uji Regresi Linier Berganda

Model B T Sig. Keterangan
(Constant) -,808 5,037  ,000
Konstribusi pengguna (X1) -,017 -2,323  ,025 Diterima
Kapabilitas gaya individu (X2) -,046 3,161 ,003 Diterima
Wadah (X3) ,054 -,217 ,829 Ditolak
Pendanaan (X4) ,084 -2,853  ,007 Diterima
Teknologi data (X5) ,046 3,151 ,003 Diterima

Sumber : Data premier diolah, (2021)

Uji Regresi Linier Berganda. Berdasarkan = masing variabel memperoleh hasil :

uji memperoleh hasil : 1.

Y = -0,808 - 0,017 X1 - 0,046 X2 + 0,054
X3+ 0,084 X4 + 0,046 X5
Hasil interpretasi diatas, maka dapat
disimpulkan nilai konstanta sebesar -0,808

apabila nilai konstribusi pengguna (X1), 2.

kapabilitas gaya individu (X2), wadah (X3),
pendanaan (X4) dan teknologi data (X5)
bernilai 0, kinerja sistem informasi akuntansi
(Y) naik senilai 1,367. Nilai kontribusi

pengguna, sebesar -0,017 jika kontribusi 3.

pengguna naik senilai 1 dengan asumsi bahwa
variabel lainnya konstan, maka sistem
informasi akuntansi naik senilai -0,017. Nilai

kapabilitas gaya individu, senilai -0,046 4.

apabila kapabilitas gaya individu naik senilai
1 dengan asumsi bahwa variabel lainnya
konstan, kinerja sistem informasi akuntansi

naik sebesar -0,046. Nilai wadah senilai 0,054 5.

jika wadah naik senilai 1 dengan asumsi
bahwa variabel lainnya dinyatakan konstan,
kinerja sistem informasi akuntansi naik
sebesar 0,054. Nilai pendanaan senilai 0,084
jika wadah naik sebesar 1 dengan asumsi

Konstribusi pengguna (X1) memperoleh
hasil sig 0,025 < 0,05, menunjukan bah-
wa konstribusi pengguna memiliki
pengaruh  terhadap  kinerja  sistem
informasi akuntansi (H2 diterima).
Kapabilitas gaya individu (X2)
memperoleh hasil sig 0,003 < 0,05,
menunjukan bahwa kapabilitas gaya indi-
vidu memiliki pengaruh kinerja sistem
informasi akuntansi (H2 diterima).
Wadah (X3) menunjukkan sig 0,829 >
0,05, menunjukan bahwa wadah tidak
memiliki  pengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi (H3 ditolak).
Pendanaan (X4) memperoleh hasil sig
0,007 < 0,05, menunjukan bahwa penda-
naan memiliki pengaruh terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi (H4 diterima).
Teknologi data (X5) memperoleh hasil sig
0,003 < 0,05 menunjukan bahwa
teknologi data memiliki pengaruh ter-
hadap kinerja sistem informasi akuntansi
(HS5 diterima)

Uji F. Pada hasil uji f memperoleh nilai

bahwa variabel lainnya konstan, kinerja  sig 0,00 < 0,05, dapat dinyatakan konstribusi
sistem informasi akuntansi naik senilai 0,084.  pengguna (X1), kapabilitas gaya individu
Nilai teknologi data senilai 0,046 jika  (X2), wadah (X3), pendanaan (X4) dan
teknologi data naik senilai 1 dengan asumsi  teknologi data (X5) berpengaruh secara
bahwa variabel lainnya konstan, kinerja  simultan terhadap kinerja sistem informasi
sistem informasi akuntansi naik senilai 0,046. akuntansi.

Uji T. Dari uji t menunjukkan masing-

Tabel 6
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Uji F
F Sig.
7,482 .000"
Sumber : Data premier diolah, (2021)
Tabel 7
Uji R Square
Adjusted
Model R R Square R Square
1 678" ,460 ,398

Sumber : Data premier diolah, (2021)

Uji Koefisien Determinasi. Dari olah
data pada adjusted R square diperoleh nilai
0,398 /39,8%.

Nilai tersebut memiliki arti bahwa
besarnya kontribusi variabel konstribusi
pengguna, kapabilitas gaya individu, wadah,
pendanaan, dan teknologi dana terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi hanya
39,8 %. untuk 59,1% dapat dipengaruhi
dengan variabel lainnya yang peneliti tidak
teliti.

Pengaruh  Konstribusi  Pengguna
terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi. Tingkat signifikan t pada variabel
konstribusi pengguna 0,025 < 0,05. Hal ini
menunjukan variabel konstribusi pengguna
pengaruh pada sistem informasi akuntansi
dikarenakan adanya pelatihan dan
pengetahuan tentang peran sistem informasi
akuntansi terutama pada sistem penggajian
yang sering terjadi kesalahan.

Pengaruh Kapabilitas Gaya Individu
terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi. Tingkat signifikan pada variabel
kapabilitas gaya individu 0,003 < 0,05. Hal ini
menunjukan  variabel  kapabilitas  gaya
individu pengaruh pada sistem informasi
akuntansi dikarenakan mayoritas karyawan
yang bekerja mampu dalam menjalankan
sistem berbasis microsoft excel

Pengaruh Wadah terhadap Kinerja
Sistem Informasi Akuntansi. Tingkat
signifikan pada variabel wadah 0,829 > 0,05.

Hal ini menunjukan variabel wadah tidak

pengaruh pada sistem informasi akuntansi
dikarenakan tingkat individualisasi yang
tinggi

karyawan dan kurangnya hubungan sosial
antar karyawan,

Pengaruh Pendanaan terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
Tingkat signifikan pada variabel pendanaan
0,007 < 0,05. Hal ini menunjukan variabel
pendanaan pengaruh pada sistem informasi
akuntansi dikarenakan pembelian
perlengkapan dan peralatan penunjang sistem
sudah dianggarkan sebelumnya.

Pengaruh Teknologi Data terhadap
Kinerja Sistem Informasi Akuntansi.
Tingkat signifikan pada variabel teknologi
data 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukan
variabel teknologi data pengaruh pada sistem
informasi  akuntansi  dikarenakan pada
pencatatan keuangan pada CV. Dharma
Aksara masih menggunakan sistem manual
dan hanya menginput kembali ke microsoft

excel tanpa aplikasi sistem informasi
akuntansi lainya.
SIMPULAN
Konstribusi pengguna dan pendanan

berpengaruh negatif pada Kkinerja sistem
informasi akuntansi CV. Dharma Aksara.
Sedangkan kapabilitas gaya individu dan
teknologi data berpengaruh positif pada
Kinerja sistem informasi akuntansi CV.
Dharma Aksara, tetapi untuk wadah tidak
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memiliki pengaruh pada Kinerja sistem
informasi akuntansi CV. Dharma Aksara.
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